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abstrak—Menyimak kritis memiliki peran penting dalam meningkatkan Kurikulum 

Merdeka. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 
menyimak kritis dengan Kurikulum Merdeka. Metode di dalam penelitian ini 
menggunakan metode SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
dalam bentuk kata, frasa, atau klausa yang diambil dari jurnal dan buku secara nasioal. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik Simak dan catat sedangkan teknik 
validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian bahwa berpendapat  1) 
mengimplementasikan Problem-Based Learning (PBL) 2) menggunakan metode diskusi 
3) mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila  4) menerapkan pembelajaran kolaboratif  5) 
menggunakan teknologi digital yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
menyimak kritis dalam Kurikulum Merdeka. Simpulan di dalam penelitian ini bahwa 
terdapat 5 upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan menyimak kritis dengan 
Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci—guru, kurikulum Merdeka, menyimak kritis 

 
 

Abstract—Critical listening has an important role in improving the Merdeka 
Curriculum. The purpose of this study is to determine the teacher's efforts to improve 
critical listening with the Merdeka Curriculum. The method in this study uses the SLR 
method. The data in this study use secondary data in the form of words, phrases, or clauses 
taken from national journals and books. The data collection technique uses listening and 
recording techniques while the validation technique uses theoretical triangulation. The 
results of the study argue that 1) implementing Problem-Based Learning (PBL) 2) using 
the discussion method 3) integrating the Pancasila Student Profile 4) implementing 
collaborative learning 5) using digital technology  that can be done as an effort to improve 
critical listening in the Merdeka Curriculum. It is concluded in this study that there are 5 
efforts that can be made to improve critical listening with the Merdeka Curriculum. 

Keywords— teacher, Merdeka curriculum, critical listening  

 
PENDAHULUAN 

Menyimak kritis adalah kegiatan menyimak dengan memahami serta 
menafsirkan apa yang didengar. Menyimak kritis dapat dikatakan mencari 
kekurangan dan kelebihan apa yang dikatakan seseorang (Tarigan dalam Andriani 
dan Haerani, 2019). Selain itu, Mustadi dkk. (2021) mengatakan menyimak kritis 
merupakan menyimak dengan menemukan butir kesalahan pembicara agar bisa 

mailto:devymefia@gmail.com


Devy Artha Mefia, dkk.                                         Upaya Guru Dalam…… 

Bojonegoro, 14 Desember 2024 912                          Prosiding Seminar Nasional 

diterima oleh pikiran. Disisi lain, menyimak kritis berarti menyimak dengan khidmat 
(Maruti, 2015). Untuk melihat suatu informasi menyimak kritis dapat melihat dari 
segi tujuannya. 

Tujuan menyimak kritis untuk mendapatkan suatu kebenaran dari sebuah 
informasi. Menyimak kritis bertujuan memisahkan keaslian dari khayalan yang 
mutlak yang ditunjang fakta tersebut (Azizan & Roekhan, 2024). Sementara, Hasriani 
(2023) mengatakan menyimak kritis bertujuan mendapatkan informasi yang benar 
sehingga dapat disimpulkan. Selanjutnya, menyimak kritis bertujuan memperoleh 
informasi yang akurat (Gereda, 2023). Dalam menyimak kritis juga terdapat manfaat 
menyimak kritis agar bisa memahami pengertian menyimak kritis lebih mendalam. 

Manfaat menyimak kritis salah satunya memeriksa kesalahan dari pembicara 
dengan akal sehat. Menyimak kritis penting untuk siswa bagaimana guna meneliti 
kesalahan (Narapadia dkk., 2019). Selain itu, Istiqlal dkk. (2023) mengatakan 
menyimak kritis untuk meningkatkan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Ayuanita 
& Effendy (2022) juga berpendapat, menyimak kritis bermanfaat dapat 
mengembangkan suatu informasi. Dengan menyimak kritis guru bisa meneliti apa 
kesalahan pembicara dengan akal sehat.  

Guru adalah seseorang yang mengabdikan dirinya mengajar dan mendidik 
muridnya agar berpengetahuan. Guru merupakan seseorang yang bertatap langsung 
bersama peserta didik dalam belajar mengajar (Alawiyah, 2013). Selain itu, Anggraini 
dkk. (2022) menyatakan guru ialah seseorang yang layak untuk ditaati oleh siswanya. 
Sementara, (Buchari, 2018) menganggap bahwa guru adalah orang yang 
melaksanakan tahap pembelajaran sehingga mencapai keberhasilan. 

Guru yang baik inspirasi untuk siswanya dalam pembelajaran maupun 
pengembangan karakter. Ciri kepribadian diri pendidik memiliki perilaku, 
kemampuan, bermoral bahasa, serta cemerlang dimanapun untuk menggambarkan 
pribadinya seorang guru (Azilah dalam Hassan dkk., 2023). Selain itu, Raths dalam 
Octavia (2023) mengatakan ciri guru adalah menerangkan konsep pembelajaran, 
mengevaluasi hasil belajar siswa, dan menata kelas belajar siswa. Disisi lain, Rebore 
dalam Asmarika dkk. (2022) mengemukakan ciri profesionalisme guru, yaitu guru 
mampu melaksanakan tugas dengan baik, berkolaborasi yang efektif dengan siswa 
dan masyarakat dan menunjukkan model perilaku kepada siswa. Peran seorang guru 
sangat penting bagi siswa untuk membentuk suatu karakter. 

Guru berperan penting dalam pendidikan, yaitu mengajar serta mendidik 
peserta didik agar berilmu pengetahuan. Menurut Ningsih dkk. dalam Buan (2020), 
guru berperan sebagai teladan yakni tiba disekolah tepat waktu, tertib, serta konsisten 
mengerjakan tugasnya, supaya dapat ditiru oleh seluruh warga sekolah. Selain itu, 
James W. brown dalam Umar (2022) mengungkapkan bahwa peran guru 
membabarkan semua materi dan mengawasi serta menilai kegiatan siswa. Disisi lain, 
Sari (2022) juga berpendapat, guru berperan untuk sanggup memimpin, memberikan 
nasehat serta memotivasi peserta didik agar bisa memahami mata pelajaran. Dalam 
kurikulum Merdeka guru bukan hanya sebagai pengajar dan pendidik, tetapi juga 
penggerak merdeka belajar. 

Kurikulum Merdeka merupakan program pendidikan di Indonesia yang fokus 
pada kebutuhan dan pengembangan kepribadian siswa. Kurikulum Merdeka adalah 
program yang diselenggarakan dengan prosedur mengembangkan siswa pada nilai 
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sila Pancasila (Jannah & Rasyid, 2023). Selain itu, Aisyah dkk. (2022) mengungkapkan 
kurikulum Merdeka ialah kurikulum yang mencakup bakat dan minat. Suherman 
(2023) juga berpendapat kurikulum Merdeka berarti kurikulum yang 
ekstrakulikulernya beragam. Kurikulum Merdeka tentunya memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan K13. 

Salah satu  karakteristik kurikulum Merdeka adalah guru menyesuaikan 
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan sekolah. Terdapat karakteristik 
pada kurikulum Merdeka diantaranya; penerapannya berbasis pada projek profil 
pelajar Pancasila, memaku pada materi pokok, pendidik melaksanakan pembelajaran 
yang ditentukan oleh kemampuan siswa dan menyesuaikan lingkungannya (Nafi’ah 
dkk., 2023). Selain itu, Zaeni dkk. (2023) mengatakan kurikulum Merdeka 
berkarakteristik pengembangan soft skill dalam proyek penguatan Pancasila dan 
berfokus dengan materi esensial. Singerin (2023) juga menyebutkan kurikulum 
Merdeka berfokus pada materi pokok serta guru, siswa, dan sekolah memiliki 
kebebasan dalam proses pembelajaran. Adanya kurikulum Merdeka di Indonesia 
juga mempunyai kelemahan. 

Kelemahan kurikulum Merdeka salah satunya ketidakseimbangan 
implementasi di sekolah yang kurang sumber daya. Beberapa kelemahan kurikulum 
Merdeka, yaitu perlunya tenaga kependidikan yang sudah terlatih, pelaksanaan 
membutuhkan waktu yang lama, dan beberapa sekolah masih banyak yang 
mengalami kesulitan karena persepsi negatif (Farhan, 2022). Selain itu, Anwar & 
Jannah (2023) mengatakan kelemahan kurikulum Merdeka yaitu persiapan pendidik 
belum matang, susunan belum terencana dengan baik, dan sumber daya manusia 
menjadi kurang. Selanjutnya, Muckromin (2023) juga menyebutkan kelemahan 
kurikulum Merdeka yaitu, implementasi kurikulum yang masih kurang, sumber daya 
manusia yang minim dan sistem tidak teratur, dan fasilitas yang kurang memadai. 
Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetahui upaya guru dalam 
meningkatkan menyimak kritis pada kurikulum merdeka.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode untuk menyelidiki, 
mengevaluasi, serta menafsirkan topik dan pertanyaan penelitian (Triandini dkk., 
2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk data sekunder. Data sekunder yang 
digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat 
yang diambil dari buku dan artikel jurnal yang terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 
simak dan catat adalah metode yang dilakukan dengan cara menyimak dan 
mengumpulkan atau melalui perekaman dan mencatat suatu hal penting apa yang 
disampaikan (Azwardi, 2018). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara 
menyimak dan menganalisis suatu kegiatan. Metode catat di dalam penelitian ini 
dengan cara menyimpulkan dan mencatat suatu hal yang penting. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik untuk meneliti ketepatan 
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dengan cara menggabungkan data. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar 
dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kemampuan menyimak kritis dapat membantu guru dalam meningkatkan 
Kurikulum Merdeka. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menyimak kritis 
dapat peserta didik dapat dilaksanakan pada kurikulum Merdeka melalui beberapa 
cara dalam pendekatan relevan dan konsep yang mendasar dari kurikulum tersebut, 
yakni pembelajaran lebih fleksibel, berbasis sesuai dengan kebutuhan siswa, dan 
berfokus pada pengembangan kompetensi siswa serta materi yang pokok. Berikut ada 
beberapa upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
menyimak kritis dalam meningkatkan Kurikulum Merdeka, antara lain: 

1. Mengimplementasikan Problem-Based Learning (PBL) 

pembelajaran PBL atau pembelajaran berbasis masalah pada Kurikulum 

Merdeka dilakukan dengan cara guru dapat merencanakan atau 

membuat pembelajaran berdasarkan dengan kehidupan nyata. Dengan 

memberikan tantangan dan mengharuskan siswa untuk berdiskusi, 

menganalisis, dan mencari solusi, guru bisa mendorong siswanya untuk 

berpikir kritis. Seperti, dalam mata pelajaran IPA, guru dapat 

mengenakan perkara lingkungan sekitar atau kasus sosial tentang 

perdebatan. Menurut Savary dalam Maghfira dkk. (2023). pembelajaran 

PBL dibuat agar siswa memiliki keterampilan dengan melakukan 

praktikum dan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah.   

2. Menggunakan metode diskusi 

Cara untuk melatih berpikir dengan kritis pada Kurikulum Merdeka 

dapat melalui diskusi kelas. Guru bisa memberikan fasilitas diskusi 

siswa dengan menyampaikan pendapat dan saran, mendengarkan 

pendekatan lain, dan mengevaluasi argumen  sesuai  bukti yang tertera. 

Pertiwi dkk. (2022) mempertegas bahwa penerapan  pembelajaran 

dengan cara diskusi dapat membantu siswa berpartisipasi, maka siswa 

perlu memahami dan merespon pendapat teman kelas dengan 

memberikan ide pada komentar tersebut. 

3. Mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila 

Mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka 

dapat mendorong siswa untuk melibatkan menyimak kritis pada nilai-

nilai yang terkandung dengan sila-sila Pancasila. Misalnya, pada mata 

Pelajaran IPS, guru bisa mengajarkan toleransi melalui topik 
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keberagaman budaya di Indonesia. Kurniawaty dkk. dalam Reihan dkk. 

(2023) mengungkapkan nilai yang terdapat pada Profil Pelajar Pancasila 

yaitu beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berpikir kritis, bergotong 

royong, serta toleransi terhadap keberagaman budaya lain. 

4. Menerapkan pembelajaran kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif pada Kurikulum Merdeka dengan cara bekerja 

sama atau kolaborasi siswa dapat bekerja kelompok untuk mengatasi 

masalah. Dalam cara ini, siswa akan belajar menyimak kritis, sebab 

mereka harus berkomunikasi mendiskusikan ide-ide dan mencari solusi 

bersama. Ini juga meningkatkan keterampilan sosial dalam 

berargumentasi. Zubaidah dalam Novitasary (2023) mengatakan dalam 

melatih kemampuan berkolaborasi, guru dapat mengarahkan siswa 

untuk bekerja dengan kelompok dengan tim lainya, berkompromi, 

bertanggung jawab, serta menghargai pendapat tiap anggota. 

5. Menggunakan teknologi digital 

Dengan Kurikulum Merdeka yang membantu penggunaan teknologi, 

guru bisa memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan materi 

yang mendorong menyimak kritis. Misalnya siswa dapat memakai 

internet untuk mencari berbagai informasi dan menyimpulkan hasil 

temuan mereka dengan mata pelajaran yang dipelajari. Rosmana dkk. 

(2023) mempertegas bahwa teknologi pendidikan benar-benar 

membantu siswa dalam pengembangan Kurikulum Merdeka, dengan 

menggunakan dari berbagai sumber belajar untuk memperoleh materi 

pembelajaran dan informasi. 

SIMPULAN 
 Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat 1) mengimplementasikan 
Problem-Based Learning 2) menggunakan metode diskusi 3) mengintegrasikan 
Profil Pelajar Pancasila 4) menerapkan pembelajaran kolaboratif 5) menggunakan 
teknologi digital yang dapat dilakukan dengan upaya guru dalam meningkatkan 
menyimak kritis dengan Kurikulum Merdeka.  
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